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ABSTRACT 

 

The aimed of this research was to study the influence of think pair share 

model with guided note taking metode through the activity of student's and the 

student result in kognitif learning physics. The activity in this case was student 

activities during the learning process and the learning outcomes in learning 

physics.  This research was experiment research. the research was in SMA  

Negeri Rambipuji. The data are collected by test, observation, interview, and 

documentation. to examined the hypothesis, this research used independent 

sample t-test using SPSS 22 . According to independent sample t-test analysis in 

the students activity , show that H0 is rejected, it mean that the students activity 

of experiment class was different with control class. The result of independent 

sample t-test analysis in the learning outcomes showed that H0 is rejected, it 

mean that the student result of experiment class was different with control class. 

and the kognitif learning outcomes learning physics, showed that H0 is rejected, 

it mean that the student activity of experiment class is different with control 

class. The conclusion was the think pair share model with guided note taking 

methode has an significance influential to the activity of student’s and the 

cognitive learning outcomes SMA Negeri Rambipuji. 

 

Key words: Student Result, Activity of Student’s , Cognitive Learning 

Physics , Guided Note Taking Metode , Think-Pair-Share. 

 

PENDAHULUAN 

 

Fisika merupakan salah satu ilmu 

sains yang diberikan pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Tujuan 

pembelajaran Fisika di SMA adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir 

dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peristiwa alam di sekitar, 

menguasai pengetahuan, konsep , prinsip 

dan sikap percaya diri  (Depdiknas, 

2003:7).  Maka dari itu siswa diharapkan  

mampu mamahami fisika, supaya 

tercapainya tujuan pembelajaran fisika di 

SMA secara keseluruhan.  

Fisika merupakan salah satu 

pelajaran di sekolah yang memiliki hasil 

belajar rendah dibandingkan pelajaran 

sains lainya seperti biologi dan kimia, ini 

disebabkan oleh proses pembelajaran di 

dalam kelas lebih diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal 

informasi, otak anak dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai 

informasi (Wati, 2016:54). Dengan itu 

membuat siswa tidak mampu 

menghubungkan antara materi yang 

mereka pelajari dengan pemanfaatannya 

dalam kehidupan nyata. Pemahaman 

konsep akademik yang dimiliki siswa 

hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak,  
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serta kurang terlibatnya siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung juga 

akan mempengaruhi rendahnya aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran 

(Neizhela dan Mosik, 2015: 37)  

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut diperlukan sebuah model dan 

metode yang mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar fisika siswa. 

Model kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) merupakan tipe model pembelajaran 

kooperatif yang bisa membantu 

merealisasikan munculnya unsur 

kerjasama, adanya interaksi antara 

pasangan siswa, tanggung jawab terhadap 

tugas, memberi dan menerima masukan, 

serta percaya diri mengemukakan pendapat 

selama pembelajaran, karena model Think 

Pair Share (TPS) mampu merancang 

kegiatan diskusi yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir, keterampilan 

berkomunikasi siswa dan mendorong 

partisipasi mereka dalam kelas (Nurnawati 

et al, 2012).  

Kekurangan dari model 

pembelajaran  Think Pair Share (TPS) 

adalah mengubah kebiasaan siswa belajar 

dari yang dengan cara mendengarkan 

ceramah diganti dengan belajar berfikir 

memecahkan masalah sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dalam 

proses pembelajarannya (Amir, 2015:23). 

Untuk mengatasi kekurangan dari model 

pembelajaran  Think Pair Share (TPS) 

adalah dengan menggunakan  metode 

Guided Note  Taking (GNT). Catatan 

terbimbing atau Guided Note Taking 

(GNT) merupakan ringkasan atau poin-

poin penting yang berupa titik-titik kosong 

yang sengaja dikosongkan oleh guru untuk 

diisi oleh peserta didik selama 

pembelajaran (Suprijono, 2010).  

Pernyataan tersebut sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ni’mah dan Dwijananti (2014), model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, menurut Irwansyah et al 

(2016),  penerapan model koopertaif Think 

Pair Share (TPS) meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Serta Abadiyah et al (2015) 

dalam penelitinnya menyatakan penerapan 

metode Guided Note Taking meningkatkan 

hasil belajar siswa menjadi 79,57%.  

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

Mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share disertai metode Guided 

Note Taking terhadap aktivitas dan hasil 

belajar kognitif fisika siswa di SMA 

Negeri Rambipuji 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah post-test-only control 

design. Penentuan tempat penelitian, 

peneliti menggunakan metode purposive 

sampilng area, penelitian dilaksanakan di 

SMA Negeri Rambipuji dengan 

pertimbangan alasan permasalahan yang 

sama yaitu aktivitas dan hasil belajar fisika 

siswa yang rendah. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas X program Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (MIA). Populasi 

ditentukan dengan alasan materi gerak 

lurus,  menurut silabus berada di kelas X . 

Penentuan sampel dilakukan dengan 

metode cluster random sampling,  yang 

sebelumnya dilakukan uji homogenitas 

dengan menggunakan bantuan SPSS 22. 

Sampel penelitian adalah kelas X MIA 2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 

4 sebagai kelas kontrol. 

Metode pengumpulan data aktivitas 

belajar fisika siswa melalui observasi yang 

dilakukan oleh observer. Data diperoleh 

siswa berdsarakan indikator pada Tabel 1. 

dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Indikator Aktivitas Belajar 

Siswa Kelas Eksperimen 

 
No Fase  Indikator 

Ativitas Siswa 

1 Think  

( Berfikir ) 

1. Writing 

(Mengerjakan 

Tes) 

2. Oral 

(Mengajukan 

Pertanyaan) 

2 Pair 

(Berpasangan) 

1. Oral 

(diskusi) 

3 Share 

(Berbagi ) 

1. Listening   

(Mendengarka

n Presentasi) 

2. Oral 

(Mengemuka

kan 

Pendapat) 

 

Tabel 2. Indikator Aktivitas Belajar 

Siswa Kelas Kontrol 

 
No Fase  Indikator 

Ativitas Siswa 

1 Menyampaiakan 

tujuan dan 

mempersiapakan 

diri 

Listening 

(Mendengarkan 

penjelasan guru) 

2 Mendemonstrasik

an pengetahuan 

dan ketrampilan 

Visual 

(Memperhatikan 

penjelasan guru) 

3 Membimbing 

pelatihan 

Oral 

(Keterlibatan 

siswa dalam 

mengemukakan 

suatu 

prinsip/karakteris

tik) 

4 Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan 

umpan balik 

Mental 

(Keterlibatan 

siswa dalam 

menemukan 

hubungan-

hubungan antara 

varibel-variabel 

rumus) 

5 memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjut 

dan penerapan 

Writing 

(Mengerjakan 

tes)  

 

  

Pengaruh adanya perlakuan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) terhadap aktivitas belajar Fisika 

siswa dianalisis dengan uji normalitas dan 

independent sample t-test. Jika skor 

aktivtas belajar fisika siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari siswa kelas 

kontrol, maka perlakuan yang diberikan 

berpengaruh signifikan terhadap aktivitas 

belajar fisika siswa  

Data hasil belajar kognitif fisika 

siswa diperoleh melalui kegiatan post test. 

Soal post test terdiri dari 10 soal uraian. 

Pengaruh adanya perlakuan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) terhadap aktivitas belajar Fisika 

siswa dianalisis dengan uji normalitas dan 

independent sample t-test. Jika skor hasil 

belajar kognitif fisika siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari siswa kelas 

kontrol, maka perlakuan yang diberikan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif fisika siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini didasarkan pada dua 

tujuan utama, yaitu mengkaji pengaruh 

model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) terhadap aktivitas belajar fisika 

siswa dan mengkaji pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) terhadap hasil belajar kognitif 

fisika siswa 

Skor rata-rata aktivitas belajar fisika 

siswa kelas ekpserimen dan kelas kontrol 

diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan observer melaui lembar 

observasi yang terdiri dari  5 indikator 

yang teramati. Indikator-Indikator tersebut 

ditentukan berdasarkan sintakmatik model 

yang digunakan selama proses 

pembelajaran. Skor rata-rata akitivitas 

belajar fisika siswa dijelaskan pada Tabel 

3. 
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Tabel 3. Skor Rata-Rata Aktivitas     

Belajar Siswa 

 

Kelas 
Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

Rata 

Eksperimen 100 53,33 81,14 

Kontrol 100 53,33 73,52 

 

Berdasarkan Tabel 3. rata-rata 

yang dicapai siswa kelas eksperimen 

adalah sebesar 81,14 sedangkan rata-rata 

kelas kontrol adalah sebesar 73,52. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas 

belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih 

besar dari kelas kontrol.  

Data aktivita yang didapatkan 

kemudian dianalisis menggunakan uji t 

dengan bantuan SPSS 22.  Berdasarkan 

hasil uji Independent Sample t-test 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014 < 

0,05, hal ini menunjukanak H0 ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) disertai metode Guided Note 

Taking (GNT) berpengaruh signifikan 

terhadap aktivitas belajar fisika siswa. 

Pernyataan tentang peningkatan 

aktivitas belajar fisika tersebut sependapat 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ni’mah dan Dwijananti (2014:23), 

model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) dapat meningkatkan aktivitas siswa, 

karena siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran dengan memikirkan 

permasalahan, belajar kelompok,  

membuktikan sendiri teori, bertanya dan 

menjawab pertanyaan untuk 

menyimpulkan. Hasil penelitian Surraya et 

al (2014) menyatakan, model Think Pair 

Share (TPS) dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, didasarkan pada tahapan 

pembelajaran yang dimiliki model. 

Menurut  Putri et al (2014:45), aktivitas 

belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) cenderung mengalamai 

peningkatan.  Prabowowati dan Hadisputro  

(2014:1320),  metode Guided Note Taking 

(GNT) atau catatan terbimbing, merupakan 

salah satu metode pendukung dari model 

pembelajaran kooperatif, dengan adanya 

metode Guided Note Taking (GNT)  

mampu memfasilitasi siswa berperan aktif 

dalam belajar dengan menggunakan Hand 

Out. 

Hasil belajar siswa yang diteliti 

pada penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif fisika siswa. Skor rata-rata hasil 

belajar kognitif  fisika siswa diperoleh dari 

hasil post test yang dilakukan setelah 

proses pembelajaran gerak lurus selesai 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Rata-

rata nilai post test dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. Hasil post test siswa 

No. Kelas Rata-Rata 

1. Eksperimen 56,43 

2. Kontrol 45,63 

 

Berdasarkan Tabel 4. nilai rata-rata 

hasil belajar kognitif fisika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda, 

namun perbedaan nilai anatar kelas 

eksperimen dan kontrol tidak terlalu jauh, 

itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain sebagai berikut: (1) Siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

kemampuan pemahaman yang hampir 

sama sesuai dengan hasil uji homogenitas,  

(2) Beberapa siswa yang kurang 

mempersiapkan diri untuk belajar, 

sehingga siswa kurang memahami materi 

dengan baik, (3) Peneliti kurang mampu 

dalam menguasai kelas, sesuai dengan 

hasil wawancara yang menyatakan bahwa 

peneliti kurang tegas kepada siswa. 

Perbedaan nilai hasil belajar 

kognitif fisika siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol kemudian 

dianalisis lebih lanjut untuk memberi 

keputusan menggunakan uji statistik,  dari  

uji statistik tersebut diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima,  maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar kognitif fisika siswa.  
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Pernyataan tentang peningkatan 

hasil belajar tersebut sependapat dengan 

penelitian yang  dilakukan oleh Ummi dan 

Rahmatsyah (2014:171) menyatakan, hasil 

belajar siswa di kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

mengalami peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingakan hasil belajar siswa di kelas 

kontrol. Menurut Amir (2015:24), metode 

Guided Note Taking (GNT) meningkatkan 

prestasi hasil belajar. Serta menurut 

Musyahidin (2015:555), hasil belajar siswa 

yang menggunakan perpaduan model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share 

(TPS) dengan metode Guided Note Taking 

(GNT) lebih baik dibandingkan siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran 

langsung. 

Hasil belajar kognitif yang berbeda 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam pembelajaran gerak lurus 

disebabkan oleh prosese pembelajaran 

yang berbeda. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh tahapan pembelajaran 

yang berbeda antara model pembelajaran 

Think Pair Share disertai metode Guided 

Note Taking (GNT) dengan model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh 

guru. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) merupakan model 

pembelajaran yang menerapkan siswa 

dalam kelompok kecil yang saling 

membantu untuk memahami suatu materi 

pelajaran, memeriksa dan memperbaiki 

jawaban teman, serta kegiatan lainnya 

dengan tujuan mencapai hasil belajar 

tertinggi. Namun jika dilihat berdasarkan 

rata-rata hasil belajar konitif fisika siswa 

kelas eksperimen yang sebesar  56,43 

masih jauh dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM), dikarenakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi, antara lain: (1) 

siswa yang belum terbiasa belajar dengan 

penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) disertai metode Guided Note 

Taking (GNT) akan merasa bingung, 

sehingga banyak kelompok yang melapor 

dan perlu dimonitori yang akhirnya  kelas 

cenderung kurang kondusif, (2) siswa lebih 

menggantungkan pada anggota kelompok 

yang lainnya, dan (3) membutuhkan waktu 

yang lama, dikarenakan model tersebut 

memberikan siswa waktu lebih banyak 

berpikir secara sendiri, berdiskusi dengan 

pasangan, dan diberi kesempatan untuk 

berbagi dengan siswa yang lain dalam 

diskusi kelas.  

Keberhasilan pembelajaran 

menggunakan model Think Pair Share 

(TPS) disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) sangat tergantung pada keaktifan 

siswa dalam membangun pemahamannya 

sendiri. Disini siswa sangat dituntut untuk 

berperan aktif mencari informasi dari 

berbagai sumber guna melengkapi setiap 

permasalahan atau jawaban yang terdapat 

di metode Guided Note Taking (GNT). 

Keberhasilan membangun kemampuan 

komunikasi dan sosial yang baik dengan 

anggota kelompok lainnya sangat 

berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

penelitian ini, sehingga siswa bisa bekerja 

sama yang baik dengan anggota kelompok 

lainnya saat melakukan kegiatan diskusi. 

Setiapa kelompok belajar akan berhasil 

dengan memastikan bahwa semua anggota 

telah memahami materinya, sehingga 

anggota kelompok akan termotivasi untuk 

saling mengajar anggota kelompok lain 

yang belum memahami materi. Slavin 

(2010) menyatakan pentingnya tujuan 

kelompok adalah memberikan insentif 

kepada siswa untuk saling membantu satu 

sama lain dan saling mendorong 

melakukan usaha yang maksimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan 

yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) disertai metode 

Guided Note Taking (GNT) berpengaruh 

signifikan terhadap aktivitas dan hasil 

belajar kognitif fisika siswa di SMA 

Negeri Rambipuji.  

Berdasarkan hasil kesimpulan 

yang diperoleh,  maka diajukan saran bagi 

guru yang akan menerapkan model 
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pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

disertai metode Guided Note Taking 

(GNT) diperlukan persiapan yang matang 

untuk merencanakan proses pembelajaran 

sehingga siswa tidak mudah bosan, siswa 

lebih termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran dan waktu yang digunakan lebih 

efisien. 
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